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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penelitian

Langeveld (dalam Sadullah, 2010, him. 39) meggapkan bahwa manusia
adalah ‘animal educandui yang berarti manusia merupakan hewan yang
mendidik dan dididik serta akan selamanya membuatufpendidikan. Pendidikan
memang suatu kegiatan yang hanya dapat dilakuledn ronusia namun bukan
berarti pendidikan adalah suatu kegiatan yangatdogtas. Banyak hal-hal yang
membatasi pelaksanaan pendidikan, diantaranya ifudegs tujuan pendidikan
yang menjadi arah yang harus dicapai oleh pencdigaperti halnya fungsi dan
tujuan pendidikan yang diterapkan di Negara kigdagaimana dinyatakan dalam
Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tenfamggsi dan Tujuan
Pendidikan Nasional (dalam Sadullah, 2010, him.yadthu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat daregka mencerdaskan
kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasiadalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar mampu agliempanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaktiak mulia, sehat,
berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi wargggara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Pada hakikatnya ruang lingkup pendidikan megkap seluruh aspek
kehidupan seperti aspek hukum, agama, ekonomitikpdebudayaan dan lain-
lain yang tentunya mampu menghantarkan fungsi d@rart pendidikan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sadullah (2010,23) yang mengungkapkan
bahwa: “Ruang lingkup lapangan pendidikan mencapgeamua pengalaman dan
pemikiran manusia tentang pendidikan”. Salah sgpelayang memiliki peranan
penting dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendmilkdalam membentuk
watak manusia agar memiliki integritas, rasa tanggawab dan rasa

nasionalisme/ kebanggaan terhadap bangsa dan reegdah aspek kebudayaan.



Hummel (dalam Sadulloh, 2009, him. 58) menkatabahwa salah satu tujuan
pendidikan harus adanya nilai survival..! (survival) permit every nation to
transmit and enrich its cultural heritage over tigenerations, but also guide
education towards mutual understandirigyang berarti tujuan pendidikan harus
mengandung nilai survival yakni pendidikan akan menjamin pewarisan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutdaka dari kebudayaan
menjadi salah satu aspek penting dalam dunia péadid

Salah satu wujud kebudayaan yang diimplemuatasialam dunia pendidikan
di Indonesia adalah kebudayaan berbahasa Indongsng diinterpretasikan
dalam bentuk mata pelajaran wajib yang harus diu@sh siswa. dan salah satu
materi yang harus dipelajari siswa dalam mata aelaj ini adalah kebudayaan
pantun.

Pantun merupakan salah satu puisi lama yargpsdikenal di seluruh pelosok
Nusantara serta memiliki peranan penting dalam dkgian. Menurut Utami
(2013, him. 14) memandang beberapa peran parantadanya:

(1) Sebagai alat pemelihara bahasa/ menjaga flagsidan alur berfikir; (2)

Melatih berfikir tentang makna kata sebelum beru{@) Melatih berfikir

asosiatif, bahwa suatu kata bisa memiliki kaitanalgamgan kata lain; (4)

Kebudayaan asli Indonesia yang harus dilestarikan.

Pantun sebagai salah satu bentuk kebuday#idndmesia sudah sepatutnya
intergritas karya sastra tersebut harus tetap aligaggar tetap lestari dan dikenali
oleh seluruh generasi bangsa, apalagi urgensi @@rpantun yang tidak hanya
sekedar kata kiasan indah secara tekstual sajaym#ebih dalam lagi secara
kontekstual, bahwa pantun mengisaratkan nilai-nilaoral yang mampu
menghantarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasiodaka dari itu pantun
diintegrasikan dalam pembelajaran di beberapa ngnjaendidikan termasuk
jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) / Madrasaéddiah (MI) melalui mata

pelajaran Bahasa Indonesia.



Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sa#ih mata pelajaran yang
berperan penting dalam hal komunikasi antar sesaarausia/ interaksi sosial.
Menurut Cahyani (2012,him. 27) tujuan pembelaj@ahasa Indonesia adalah:

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk gietkan kemampuan

siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesigase baik dan benar,

baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkaesisi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia.

Rohim, dkk (2009, him.1) mengungkapkan bahweribelajaran bahasa
Indonesia yang disajikan pada prinsipnya menitiati@n pada upaya untuk
meningkatkan tiga ranah yaitu kognitif, afektif,ndpsikomotor siswa”. Ketiga
ranah tersebut pada dasarnya disesuaikan dengaat exspek keterampilan
berbahasa meliputi aspek mendengarkan, berbicaembaca, dan menulis.
Materi pantun yang terdapat dalam silabus kelasdMester Il dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 daabgd Kelas V semester |
dalam kurikulum 2013 memuat keempat aspek ketetamjpierbahasa tersebut,
meliputi mendengarkan dan berbalas pantun, sertabaea dan menulis pantun
yang terintegrasi dalam satu kegiatan pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di MI dggrahan oleh Aryanto
(2013, him. 28) menunujukan hasil bahwa: “salalu $@terampilan berbahasa
yang sulit dikuasai siswa sekolah dasar dalam maaetun adalah keterampilan
menulis pantun berdasarkan struktur pembentuk pagang tepat”. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa salah sata l@arning obstacleatau
hambatan belajar siswa dalam menuliskan panturaladaswa dapat membuat

pantun secara tekstual, namun secara kontekstitailrstuwk dipahami, contohnya
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Gambar 1.1
Learning Obstaclelalam menuliskan pantun



Keterampilan menulis merupakan aspek ketedampiang paling sulit jika
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainbgik itu menyimak,
berbicara ataupun membaca. Karena menulis memharnukieativitas / daya
imajinasi dalam menuahkan ide atau gagasan dasashalisan menjadi bahasa
tulisan. Menurut Eric, Robert & William (dalam Sstro, 2010, him. 12),
mengemukan bahwaWriting is creative act. None of our writing is §ily a
translation of completed thougts into words on aeaThe act of writing is
creative because it requires us to interpret or emaense of something: an
experience, a text, an eventY.ang berarti bahwa menulis merupakan bagian dari
tindakan yang kreatif. Hal ini dikarenakan menulismerlukan kemampuan daya
imajinasi / pemikiran kita untuk menginterpretasikatau bisa menyampaikan
pengalaman, maupun peristiwa yang dialami ke dabemtuk teks/ tulisan.
Apalagi dalam menuliskan sebuah pantun yang tidimkddalah karya sastra lama
dengan aturan-aturan yang telah ada melalui stnuggmbentuknya.

Menurut Utami (2013, him. 13) Struktur pemh#npantun terdiri dari lima
unsur, diantaranya:

(1) Setiap bait terdiri dari empat larik (baris); (®t@p suku kata tiap larik

sama atau hampir sama (biasanya terdiri dari delapenpai dua belas suku

kata); (3) berirama/ bersajak ab-ab / aa- aaafdR pertama dan kedua berupa
sampiran yang biasanya tidak mempunyai hubungaengandung maksud
dan hanya diambil rimanya saja untuk mengantarkaaksod yang
dikeluarkan); (5) larik ketiga dan keempat diselsytyang merupakan tujuan
dari pantun tersebut karena isi pantun menganduegarp yang ingin
disampaikan oleh pembuat pantun.

Unsur-unsur pembentuk pantun sifatnya tidgil (konsisten), namun sampai
saat ini belum ada peneliti yang dapat membuktibalmwa struktur pembentuk
pantun itu berlaku untuk semua pantun, sepertiyhattelam jumlah suku kata
yang notabenenya delapan sampai dua belas sukunkatanya ada yang lebih
bahkan kurang dari ketetapan jumlah suku kata pap&la umumnya sehingga
aturan ini tidak selalu berlaku. Hal tersebut sgjatlengan penjelasan yang
disampaikan Utami (2013, him. 14) bahwa “beberapgasa Eropa berusaha
mencari aturan dalam pantun maupun puisi lamayaimamun hasilnya sia-sia”.

Bahkan Van Ophusen (dalam Rivai, 2000, him. 2) kudan penelitian tentang



keterkaitan/ hubungan antara sampiran dan isi pasg¢igara kontekstual namun
hasilnya gagal karena keterkaitan keduanya buk#smd#ataran makna tetapi
hanya melalui bunyi/ rima saja. Sehingga wajar égaketerampilan menulis
pantun menjadi salah satu materi yang paling mékgul bagi siswa sekolah
dasar.

Menurut Sugiarto (2011, him. 5) berdasarkarksud/ isi/ temanya, “pantun
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu pantun anaklampantun remaja dan pantun
orang tua”. Dalam pembelajaran di sekolah dasarupayang diajarkan adalah
pantun anak-anak. Hal ini terintegrasi dalam mudankulum KTSP Tahun
2006 maupun kurikulum 2013.

Kurikulum KTSP materi pantun terdapat dalatalais kelas IV semester I
melalui Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi D@&a), yakni:

SK : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan indsirsecara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak”;, 8&ta 8.2 Membuat
pantun anak yang menarik tentang berbagai temagjpabatan, ketekunan,
kepatuhan dan lain-lain).

Sedangkan dalam muatan Kurikulum 2013 terdaa#éam silabus kelas V

semester 1 melalui Kompetensi Inti (KI) dan KD sgdaderikut:

Kl : 4. Memahami pengetahuan faktual dengan caraangaraati dan
menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentangyajrimakhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijoggali rumah, di
sekolah dan tempat bermain; KD : 4.4 Melantunkan chenyajikan teks
pantun dan syair tentang bencana alam serta keimdigerbangsa dan
bernegara secara mandiri dalam bahasa Indonesia Han tulis dengan
memilih dan memilah kosakata yang baku

Pantun anak adalah pantun yang disesuaikagadetahap perkembangan
anak, dimana dalam tataran kebahasaannya terutanggymaan kosakatanya
sangat terbatas jumlahnya dan sedikit mengandutey kasan/ konotatif dan
lebih banyak menggunakan kata-kata konkret/ defiotatlebih dalam tataran
makna terkadang sulit untuk dimengerti atau sebgiikMenurut Sugiarto (2011,
him. 6) pantun anak adalah “pantun yang menggamhaikinia anak-anak yang
biasanya berisi rasa sedih dan senang”. Sehinggag&asi terhadap jenis-jenis



pantun anak yang dikemukakan oleh Rivai (2000, Hi4).“pantun anak terbagi
menjadi dua bagian yaitu pantun bersuka cita datupaerduka cita”.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang ukiak peneliti di kelas IV SDN
Nagarawangi 3, guru kelasnya menuturkan bahwa pemben menulis pantun
anak merupakan salah satu materi pelajaran yangpcsiit dikuasai siswa, hal
ini dikarenakan pembendaharaan kosakata siswa tgabgtas, walaupun secara
umum sebagian besar siswa mampu menuliskan panampyn penggunaan
kosakata yang digunakannya terkadang terlalu meaRaks sehingga secara
teoritis sudah tepat namun dalam tataran maknd saluk dipahami atau
sebaliknya, bahkan beberapa diantaranya menuliglamun secara teoritis
maupun pemaknaan sulit untuk diidentifikasi. Tensng/ digunakannya juga
terkadang tidak menggambarkan dunia anak, bebedapdaranya ada yang
menuliskan pantun dengan tema cinta. Sehingga gdakalanya memberikan
penilaian hanya secara tekstual saja, (berdasagparyang dilihat melalui panca
indra secara eksplisit). Dalam penelitian sebeluanyang dilakukan oleh Aryanto
(2013, him. 33) menyebutkan bahwa “88% siswa kurapgt dalam membuat
pantun berdasarkan struktur pembentuknya, bailktsirdisik maupun struktur
batin.

Berdasarkan uraian pernyataan di atas, maRalipgertarik untuk meneliti
pantun yang dibuat oleh siswa kelas IV SDN Naganmaia serta mencari tahu
karakteristik pantun anak melalui analisis desKrigtruktur pembentuknya,
sehingga kemampuan siswa dalam membuat pantun diketahui. Maka dari
itu, judul dalam penelitian ini adalah “Analisig@ttur Pantun Karya Siswa Kelas
IV SDN Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya”.

B. Fokus Pendlitian

Keterampilan menulis pantun merupakan ketelamgpperbahasa yang paling
sulit dikuasai oleh siswa dari tiga keterampilanndga dalam materi
pembelajaran pantun, hal ini dikarenakan dalam merpretasikan ide/ gagasan
melalui sebuah pantun membutuhkan kreativitas @ga @majinasi tinggi dalam
menghubungkan setiap kata dengan struktur pemb®ydulsehingga tidak



menutup kemungkinan banyaknya kekeliruan yang derjketika siswa
menuliskan pantun berdasarkan struktur fisik maugtawktur batinnya. Apalagi
terkadang guru hanya melihat / menilai pantun kaigava hanya dari apa yang
dilihat oleh panca indra secara eksplisit, dan mkgranelihat secara implisit
berdasarkan struktur pembentuknya. sehingga ksalgigwa tidak tampak
kekurangan maupun kelebihannya. Terlebih lagi ddaka beberapa diantara
siswa membuat pantun tidak menggambarkan dunia, aeakngga berpengaruh
terhadap struktur pembentuknya dan melenceng @#entuan kurikulum yang
seharusnya membuat pantun anak. maka dari itkktstrpantun karya siswa ini
menjadi hal yang menarik untuk dijadikan fokus pitiae.

Langkah umum penelitian ini, siswa ditugaskaruk menuliskan sebuah
pantun, kemudian pantun tersebut dianalisis melataiktur pembentuknya
meliputi analisis penggunaan baris, suku kata, ,rissmpiran dan isi pantun.
Sehingga hasilnya dapat digunakan untuk mendegtaipgerbedaan kualitas
kemampuan siswa serta dapat mengidentifikasikarurkekgan dan kelebihan

siswa dalam menuliskan pantun.

C. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah umum danusan masalah khusus,
diantaranya:
1. Rumusan Masalah Umum

Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliGrumuskan masalah secara
umum, Yyaitu: “Bagaimana struktur pantun karya siswelas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya?”
2. Rumusan Masalah Khusus

Berdasarkan rumusan masalah umum, maka pemaiumuskan masalah
secara khusus seperti di bawah ini.
a. Bagaimana jumlah baris pada pantun karya siswa kel&SDN Nagarawangi

3 Kota Tasikmalaya?
b. Bagaimana jumlah suku kata pada pantun karya sikglas IV SDN

Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya?



c. Bagaimana rima/ sajak pada pantun karya siswa RéI&ON Nagarawangi 3
Kota Tasikmalaya?

d. Bagaimana sampiran pada pantun karya siswa kel&&DIM Nagarawangi 3
Kota Tasikmalaya?

e. Bagaimana isi pada pantun karya siswa kelas IV $Nalgarawangi 3 Kota

Tasikmalaya?

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki tujuan penelitian umum dajuan penelitian khusus,
diantaranya:
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan struktur pembentuk pantun &asyswa kelas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.
2. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan penelitan umum, maka penelignentukan tujuan
penelitian khusus seperti di bawah ini.
a. Mendeskripsikan jumlah baris pada pantun karya asidelas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.
b. Mendeskripsikan jumlah suku kata pada pantun kargaa kelas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.
c. Mendeskripsikan rima/ sajak pada pantun karya sisketas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.
d. Mendeskripsikan sampiran pada pantun karya siswkskdV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.
e. Mendeskripsikan isi pada pantun karya siswa kelaSDN Nagarawangi 3

Kota Tasikmalaya.

E. Manfaat Penélitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitiandiharapkan dapat bermanfaat

secara teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memltariknanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, terutamandamiateri menulis pantun
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil peneliti@n diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran dalam mengembangkaantitas maupun
kualitas pembelajaran materi pantun di sekolahrdasatama dalam memberikan

penilaian pembelajaran pantun berdasarkan strpktmbentuk pantun.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan fe@npraktis. Manfaat
praktis berkaitan dengan kepentingan praktik ataelakganaan dalam
pembelajaran. Penelitian yang akan dilakukan oleheliti diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihakrtegeru, sekolah maupun
peneliti lainnya. Penjelasan selengkapnya mengenanfaat-manfaat yang
diharapkan dari penelitian bagi pihak-pihak yangag yaitu sebagai berikut:
a. Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu (1) dapdiketahui perbedaan
kemampuan siswa dalam menuliskan pantun; (2) diketahui kekurangan dan
kelebihan siswa dalam membuat pantun dan turut reekam gambaran bagi
guru dalam memberikan penilaian pantun anak kasyeas (3) dapat menambah
pengetahuan gurutentang struktur pembentuk pafirsebagai referensi guru
dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran mat@ntun pada siswa
sekolah dasar.
b. Sekolah

Manfaat penelitian ini  bagi sekolah yaitu dapamemberikan
kontribusipemikiran baru untuk meningkatkan kualitpembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Apalagi pantun anakjadersalah satu materi
pembelajaran yang harus diajarkan berdasarkarusikddas IV semester Il dalam
muatan kurikulum KTSP dan silabus kelas V semdsiafam muatan kurikulum
2013.



10

c. Peneliti Lainnya

Adanya penelitian ini diharapkan menjadi bakefarensi bagi peneliti lainnya
dalam membuat penelitian selanjutnya berkenaan astemgateri pantun karya
siswa sekolah dasar.

F. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dimaksudkan untuk memahami@kir dalam penulisan
laporan hasil penelitian ini, maka hal ini dijadikpedoman dalam penyusunan
laporan hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut

Bab | berisi Pendahuluan, yang terdiri dari latalakang penelitian, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitiannfaz penelitian, definisi
oprasional dan struktur organisasi skripsi

Bab Il berisi kajian pustaka. Kajian pustaka begkinsebagai landasan
teoritik dalam menyusun rumusan masalah dan tujuan.

Bab Il berisi penjelasan yang rinci mengenai metpénelitian. Komponen
dari metode penelitian terdiri dari lokasi dan skbpenelitian, desain penelitian
berikut dengan justifikasi pemilihan desain peralit metode penelitian berikut
dengan justifikasi penggunaan metode penelitiasirumen penelitian, teknik
pengumpulan data, serta analisis data penelitian.

Bab IV berisi hasil penelitian dari analisis datauk menghasilkan temuan
berkaitan tentang masalah penelitian, serta pershahgang dikaitkan dengan
kajian pustaka.

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang ajiay tentang
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hadisantemuan penelitian.

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernatipdidan digunakan
dalam penulisan skripsi. Lampiran berisi semua duku yang digunakan dalam

penelitian.



